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Abstrak 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk menguji profitabilitas dan 

likuiditas terhadap nilai perusahaan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI). Data dalam penelitian ini, diperoleh dari laporan keuangan perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Penelitian ini menggunakan data 

sekunder dengan mengunjungi wesite bursa efek Indonesia (idx.co.id). Metode analisis data 

yang digunakan yaitu analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 

secara persial profitabilitas dan likuiditas berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan. 

Kata kunci: Profitabilitas (ROA), Likuiditas (CR), Nilai Perusahaan (PBV). 

 

Abstract 

This reseacrh is a quantitative study aims to examine the profitability and liquidity of the 

company's value in manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX). 

The data in this study were obtained from the financial reports of manufacturing companies 

listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX). This study uses secondary data by visiting the 

IDX Investment Gallery, Faculty of Economics and Business, Indonesian Muslim University. 

The data analysis method used is multiple linear regression analysis. The research results show 

that: partially profitability and liquidity have a positive and significant effect on firm value. 

Keywords: Profitability (ROA), Liquidity (CR), Firm Value (PBV). 

 

PENDAHULUAN 

Nilai perusahaan sangat penting karena nilai perusahaan yang tinggi akan diikuti oleh 

tingginya kemakmuran pemegang saham. Menurut Pratiwi (2020) nilai perusahaan 

menggambarkan persepsi investor terhadap perusahaan, biasanya dicerminkan pada harga 

saham yang diperdagangkan di bursa efek dimana semakin tinggi harga saham suatu perusahaan 

maka semakin tinggi pula nilai perusahaannya, sebaliknya semakin rendah harga sahamnya 

maka dikatakan nilai perusahaannya juga rendah. Nilai perusahaan yang terus meningkat 

tentunya diinginkan oleh setiap perusahaan. Peningkatan nilai perusahaan dapat dilakukan 

melalui kinerja keuangan ekonomi untuk meningkatkan kepercayaan pemilik atau pemegang 

saham (Sofia, 2017). 

Nilai perusahaan menggambarkan pandangan investor terhadap tingkat keberhasilan dari 

suatu perusahaan yang tercermin dari harga saham. Nilai perusahaan pada penelitian ini 

menggunakan rasio Price to Book Value (PBV). Price to Book Value memperlihatkan 

perbandingan harga pasar saham dengan nilai bukunya. Price to Book Value merupakan metode 

pengukuran yang stabil yang telah digunakan secara luas oleh sekuritas di semua negara. 

Semakin tinggi PBV yang dimiliki oleh perusahaan maka semakin tinggi kinerja keuangan dari 
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dana yang diinvestasikan oleh investor sehingga hal ini dapat meningkatkan kepercayaan pasar 

terhadap prospek perusahaan dan menarik lebih banyak investor untuk membeli saham 

perusahaan, dengan bertambahnya peminat maka permintaan semakin banyak.  

Perusahaan yang mampu menghasilkan laba besar dan stabil akan menarik para investor, 

karena secara otomatis akan menguntungkan investor. Profitabilitas menunjukkan kemampuan 

perusahaan dalam memperoleh laba dalam periode tertentu. Penelitian Kusna & Setijani, (2018) 

menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan. Berbeda 

dengan penelitian Azmi (2018), menyatakan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap 

nilai perusahaan. Selain itu profitabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 

memanfaatkan aset yang dimilikinya untuk digunakan dalam berproduksi dan memperoleh laba 

yang diharapkan. Profitabilitas dapat diukur dari seberapa besar aset atau modal yang digunakan 

oleh suatu perusahaan untuk memperoleh laba dalam periode tertentu, (Kusna & Setijani, 2018). 

Semakin besar profitabilitas perusahaan diharapkan dapat meningkatkan nilai perusahaan. 

Semakin besar profitabilitas suatu perusahaan maka ketergantungan perusahaan akan pendanaan 

eksternal semakin berkurang. 

Profitabilitas merupakan unsur yang paling penting dalam kemampuan suatu perusahaan 

untuk mencapai keutungan, profitabilitas juga menunjukan ukuran dari tingkat efektivitas dari 

manajemen perushaan. Perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang tinggi dapat menarik 

minat para investor untuk melakukan investasi saham di perusahaan. karena profitabilitas yang 

tinggi dapat mencerminkan prospek yang baik pada perusahaan di masa yang akan datang. 

Kebijakan dividen mampu memoderasi pengaruh dari profitabilitas terhadap nilai suatu 

perusahaan. Hal ini terjadi karena ketidakkonsistenan hasil dari penelitian pada saat meneliti 

melihat adanya pengaruh profitabilitas terhadap nilai suatu perusahaan jika variable moderasi 

dividen tersebut dilibatkan. Maka hal ini dapat mendorong ketertarikan para peneliti dalam 

menguji ulang dan melihat kontribusi pada dividen dalam interaksi pada profitabilitas (Han and 

Goleman, Daniel, Boyatzis, Richard, Mckee, 2019). 

Selain profitabilias variabel yang mempengaruhi nilai perusahaan adalah likuiditas. 

Likuiditas adalah kemampuan sebuah perusahaan dalam melunasi utang serta kewajiban jangka 

pendek yang dimiliki. Utang jangka pendek perusahaan tersebut meliputi utang usaha, pajak, 

dividen, dan lain sebagainya. Likuiditas juga dapat diartikan sebagai kemampuan individu atau 

perusahaan dalam melunasi utang dengan segera menggunakan harta lancar yang dimiliki. 

Tanpa memiliki kemampuan tersebut, perusahaan tidak akan mampu melakukan kegiatan 

operasional bisnis seperti biasa.  

 Likuiditas secara umum diartikan  sebagai  kemampuan  suatu  perusahaan memenuhi  

kewajiban  keuangannya  dalam  jangka pendek  atau  yang  harus  segera  dibayar. Rasio 

likuiditas adalah salah satu rasio untuk mengukur kinerja perusahaan (Cahyani dan Wirawati, 

2019). Rasio likuiditas mencerminkan kemampuan perusahaan dalam melunasi kewajiban 

jangka pendeknya atau seberapa cepat perusahaan mengubah aset yang dimilikinya menjadi kas 

(Sukamulja, 2019). 

Rasio likuiditas penting bagi suatu perusahaan karena rasio ini dapat menggambarkan risiko 

kredit jangka pendek dan efisiensi penggunaan aset jangka pendek perusahaan. Semakin tinggi 

tingkat likuiditas suatu perusahaan maka semakin tinggi pula tingkat kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan baik. Manajer suatu perusahaan perlu 

menjaga tingkat likuiditas karena apabila likuiditas baik maka perusahaan akan efektif dalam 

menghasilkan laba yang nantinya akan berdampak pada nilai perusahaan. Perusahaan dikatakan 

likuid apabila suatu perusahaan memiliki dana lancar yang lebih besar dari pada utang lancarnya 

sehingga dapat menandakan bahwa perusahaan tersebut dalam keadaan sehat yang nantinya 

juga dapat meningkatkan kredibilitas perusahaan dimata para investor. 

 Penelitian ini proksi yang digunakan yaitu Current Ratio (CR) karena peneliti ingin melihat 

seberapa banyak aset lancar bisa dipakai untuk melunasi kewajiban lancar. Penelitian 

Kahfi,(2018) menunjukkan bahwa Current Ratio (CR) berpengaruh secara signifikan terhadap 

nilai perusahaan. Angka CR menunjukkan hubungan yang positif dimana semakin besar rasio 

ini maka makin efisien perusahaan dalam menggunakan aktiva lancar perusahaan. Akibatnya 

risiko yang akan ditanggung pemegang saham juga semakin kecil. Penelitian yang dilakukan 

oleh Cahyani dan Wirawati (2019) mengatakan bahwa likuiditas berpengaruh positif signifikan 
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terhadap nilai perusahaan. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sukarya 

& Baskara (2019), dan Uttari & Yadnya (2018) yang juga menyatakan bahwa likuiditas 

berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan. Berbeda dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Astuti & Yadnya (2019) yang menjelaskan bahwa likuiditas berpengaruh negatif 

signifikan terhadap nilai perusahaan. Hasil yang sama juga ditunjukkan pada penelitian yang 

dilakukan oleh Permana & Rahyuda (2018) yang menyatakan bahwa likuiditas berpengaruh 

negatif signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Penelitian ini peneliti memilih perusahaan  manufaktur  dikarenakan sektor  manufaktur  

memiliki  rata-rata  pertumbuhan  harga  saham  yang  paling tinggi dan perusahaan manufaktur 

merupakan jenis perusahaan  yang paling banyak terdaftar dan  paling  aktif  memperdagangkan  

sahamnya di Bursa Efek Indonesia (BEI)  dibandingkan  dengan  perusahaan  non-manufaktur. 

Serta perusahaan manufaktur masih menjadi kontributor terbesar bagi ekonomi nasioanal, 

diantaranya melalui peningkatan pada nilai tambah bahan baku dalam negeri, penyerapan tenaga 

kerja lokal,dan penerimaan devisa dari ekspor. 

 

METODE  

Jenis Penelitian   

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Metode 

penelitian kuantitatif merupakan salah satu jenis penelitian yang spesifikasinya adalah 

sistematis, terencana dan terstruktur dengan jelas sejak awal hingga pembuatan desain 

penelitiannya, Metode penelitian kuantitatif Menurut Sugiyono  (2019:17) penelitian 

kuantitatif diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, 

digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan 

instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif / statistik, dengan tujuan untuk menguji 

hipotesis yang telah ditetapkan. 

Metode Analisis Data 
Metode statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah dengan menggunakan 

regresi berganda dengan bantuan perangkat lunak SPSS for windows, setelah semua data-data 

dalam penelitian ini terkumpul, maka selanjutnya dilakukan analisis data yang terdiri dari:  

1. Uji Asumsi Klasik  

a. Uji Normalitas  

Ghozali (2018) uji normalitas bertujuan apakah dalam model regresi variabel 

dependen (terikat) dan variabel independen (bebas) mempunyai kontribusi atau tidak. 

Penelitian yang menggunakan metode yang lebih handal untuk menguji data 

mempunyai distribusi normal atau tidak yaitu dengan melihat Normal Probability 

Plot. Model Regresi yang baik adalah data distribusi normal atau mendekati normal, 

untuk mendeteksi normalitas dapat dilakukan dengan melihat penyebaran data (titik) 

pada sumbu diagonal grafik (Ghozali, 2018).  

b. Uji Multikolinieritas  

Uji multikolinieritas ini diperlukan untuk mengetahui ada tidaknya variabel 

independen yang memiliki kemiripan dengan variabel independen lain dalam satu 

model. Kemiripan antar variabel independen dalam satu model akan menyebabkan 

terjadinya korelasi yang sangat kuat antara suatu variabel independen dengan variabel 

independen yang lain. Selain itu, deteksi terhadap multikolinieritas juga bertujuan 

untuk menghindari kebiasaan dalam proses pengambilan kesimpulan mengenai 

pengaruh pada uji parsial masing - masing variabel terhadap variabel dependen. Model 

regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Uji 

multikolinieritas dilakukan menghitung nilai variance inflation factor (VIF) dari tiap - 

tiap variabel independen. Nilai VIF kurang dari 10 menunjukkan bahwa korelasi antar 

variabel independen masih bisa ditolerir (Ghozali, 2018).  

c. Uji Heteroskedastisitas  

Heteroskedastisitas adalah varian residual yang tidak konstan pada regresi sehingga 

akurasi hasil prediksi menjadi meragukan. Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dan residual satu 

observasi ke observasi lain. 
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Heteroskedastisitas menggambarkan nilai hubungan antara nilai yang diprediksi 

dengan Studentized Delete Residual nilai tersebut. Cara memprediksi ada tidaknya 

heteroskedastisitas pada satu model dapat dilhat dari pola gambar Scatterplot model. 

Analisis pada gambar Scatterplot yang menyatakan model regresi linier berganda tidak 

terdapat heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah homoskedastisitas atau 

tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2018).  

d. Uji Autokorelasi 

Ghozali (2028) mengemukakan bahwa autokorelasi adalah keadaan di mana 

terjadinya korelasi antara residual pada satu pengamatan dengan pengamatan lain pada 

model regresi. Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

autokorelasi yang terjadi antara residual pada satu pengamatan dengan pengamatan 

lain pada model regresi. Prasyarat yang harus terpenuhi adalah tidak adanya 

autokorelasi pada model regresi. Metode pengujian menggunakan uji Durbin-Watson 

(uji DW). 

Metode pengujian yang sering digunakan adalah dengan uji Durbin-Watson (uji 

DW) dengan ketentuan sebagai berikut: 

1. Jika d lebih kecil dari dL atau lebih besar dari (4-dL) maka hopotesis nol ditolak, 

yang berarti terdapat autokorelasi. 

2. Jika d terletak antara dU dan (4-dU), maka hipotesis nol diterima, yang berarti 

tidak ada autokorelasi. 

3.  Jika d terletak antara dL dan dU atau diantara (4-dU) dan (4-dL), maka tidak 

menghasilkan kesimpulan yang pasti. 

Nilai du dan dl dapat diperoleh dari tabel statistik Durbin Watson yang bergantung 

banyaknya observasi dan banyaknya variabel yang menjelaskan.  

2. Uji Hipotesis  

a. Uji Persamaan Regresi Linier Berganda  

Pengujian hipotesis ini dilakukan dengan menggunakan metode analisis regresi 

linier berganda yang bertujuan untuk menguji hubungan pengaruh antara satu variabel 

terhadap variabel lain. Variabel yang dipengaruhi disebut variabel tergantung atau 

dependen, sedangkan variabel yang mempengaruhi disebut variabel bebas atau 

independen. Model persamaannya dapat digambarkan sebagai berikut:  

Y = α + β1x1 + β2x2 + ε 

Keterangan :  

Y   : Nilai Perusahaan (PBV) 

X1 : Profitabilitas (ROA) 

X2 : Likuditas (CR) 

α    : Konstanta  

β x : Koefisien regresi  

ε    : Error 

Linearitas hanya dapat diterapkan pada regresi berganda karena memiliki variabel 

independen lebih dari satu, suatu model regresi berganda dikatakan linier jika 

memenuhi syarat - syarat linieritas, seperti normalitas data (baik secara individu 

maupun model), bebas dari asumsi klasik statistik multikolineritas, autokorelasi, 

heteroskedastisitas. Model regresi linear berganda dikatakan model yang baik jika 

memenuhi asumsi normalitas data dan terbebas dari asumsi-asumsi klasik statistik.  

b. Uji    (Koefisien Determinasi)  

Koefisien determinasi bertujuan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model 

dapat menjelaskan variasi variabel dependen. Dalam pengujian hipotesis pertama 

koefisien determinasi dilihat dari besarnya nilai R Square (  ) untuk mengetahui 

seberapa jauh variabel bebas yaitu profitabilitas dan likuiditas terhadap nilai 

perusahaan. Nilai   mempunyai interval antara 0 sampai 1 (0 ≤    ≤ 1). Jika nilai   

bernilai besar (mendekati 1) berarti variabel bebas dapat memberikan hampir semua 

informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen. Sedangkan jika    

bernilai kecil berarti kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan variabel dependen 

sangat terbatas (Ghozali, 2018).  
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Dalam pengujian hipotesis kedua koefisien determinasi dilihat dari besarnya nilai 

Adjusted R - Square. Kelemahaan mendasar penggunaan    adalah bias terhadap 

jumlah variabel bebas yang dimasukan ke dalam model. Setiap tambahan satu variabel 

bebas maka    pasti meningkat tidak peduli apakah variabel tersebut berpengaruh 

secara signifikan terhadap variabel terikat. Tidak seperti   , nilai Adjusted R - square 

dapat naik atau turun apabila satu variabel independen ditambahkan ke dalam model 

(Ghozali, 2018). Oleh karena itu, digunakanlah Adjusted R – Square pada saat 

mengevaluasi model regresi linier berganda.  

c. Uji Statistik t 

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 

individu independen secara individu dalam menerangkan variabel dependen (Ghozali, 

2018). Uji t dapat juga dilakukan dengan hanya melihat nilai signifikansi t. Masing – 

masing variabel yang terdapat pada output hasil regresi menggunakan SPSS. Jika nilai 

probabilitas lebih kecil dari pada 0,05 (untuk tingkat signifikansi = 5%), maka variable 

independen secara satu persatu berpengaruh terhadap variable dependen. Sedangkan 

jika nilai probabilitas lebih besar dari pada 0,05 maka variabel independen secara satu 

persatu tidak berpengaruh terhadap variable dependen. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Uji Asumsi Klasik 

a. Hasil Uji Normalitas 

Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah dalam sebuah model regresi, 

error yang dihasilkan mempunyai distribusi normal ataukah tidak. Dalam penelitian ini 

untuk menguji normalitas data digunakan grafik Normal P-P Plot of Regression 

Standardized Residual yang hasil pengujiannya dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 

 

 
Gambar 1 Hasil Uji Normalitas 

Sumber : Data primer yang diolah, 2023 

 

Berdasarkan gambar 2 terlihat titik-titik menyebar di sekitar garis diagonal, serta arah 

penyebarannya mengikuti arah garis diagonal. Hal ini menunjukkan bahwa model regresi 

layak dipakai karena memenuhi asumsi normalitas. 

b. Hasil Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk melihat ada atau tidaknya korelasi yang tinggi 

antara variabel-variabel independen dalam suatu model regresi linear berganda. Jika ada 

korelasi yang tinggi di antara variabel-variabel independennya, maka hubungan antara 

variabel independen terhadap variabel dependennya menjadi terganggu. Untuk menguji 

multikolinieritas dapat dilihat dari nilai tolerance dan nilai VIF (Variance Inflation 

Faktor). Jika nilai VIF tidak lebih dari 10 dan nilai tolerance tidak kurang dari 0,1 maka 

model dapat dikatakan terbebas dari multikolinearitas (Sunjoyo, dkk., 2013). Hasil 

pengujian multikolinieritas dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

 

Tabel 1. Hasil Uji Multikolinieritas 

Coefficients
a
 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)     
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ROA .948 1.054 

CR .948 1.054 

a. Dependent Variable: PBV 

Sumber : Data yang diolah, 2023 

 

Berdasarkan tabel 1, terlihat bahwa variabel Return of Asset (ROA) dan Current Ratio 

(CR) memiliki nilai tolerance diatas 0,1 dan VIF lebih kecil dari 10. Hal ini berari dalam 

model persamaan regresi tidak terdapat gejala multikolonearitas sehingga data dapat 

digunakan dalam penelitian ini. 

c. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk melihat apakah terdapat ketidaksamaan varians 

pada residual dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Deteksi heteroskedastisitas 

dapat dilakukan dengan metode scatterplot di mana penyebaran titik-titik yang 

ditimbulkan terbentuk secara acak, tidak membentuk sebuah pola tertentu serta arah 

penyebarannya berada di atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y. Hasil pengujian 

heteroskedastisitas dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 

 

 
Gambar 2.  Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Sumber : Data yang diolah, 2023 

 

Berdasarkan gambar 3 grafik scatterplot menunjukkan bahwa data tersebar pada 

sumbu Y dan tidak membentuk suatu pola yang jelas dalam penyebaran data tersebut. Hal 

ini menunjukkan bahwa tidak terjadi heterokedaktisitas pada model regresi tersebut, 

sehingga model regresi layak digunakan untuk memprediksi nilai perusahaan (PBV) 

dengan variabel yang mempengaruhi yaitu Return of Asset (ROA) dan Current Ratio 

(CR). 

d. Hasil Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model regresi linier ada 

korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada 

periode t-1 (sebelumnya). Untuk mengetahui apakah terdapat adanya autokorelasi di 

dalam model regresi yang digunakan, maka terlebih dahulu harus diuji dengan 

menggunakan Uji Autokorelasi Durbin-watson yang dapat dilihat pada hasil pengujian 

regresi berganda. Suatu persamaan regresi dikatakan telah memenuhi asumsi bahwa tidak 

terdapat adanya autokorelasi dalam persamaan regresi jika nilai dari Uji Durbin-Watson 

adalah di antara du < DW < 4-dU. Hasil uji autokorelasi disajikan pada tabel sebagai 

berikut: 

 

Tabel 2. Uji Autokorelasi 

Model Summary
b 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .739a .546 .527 3.52243 2.099 

a. Predictors: (Constant), CR, ROA 

b. Dependent Variable: PBV 

 

Dari tabel di atas ternyata koefisien Durbin-Watson besarnya 2,099. Yang dimana 

nilai DW berada diantara dU < DW < 4-dU (1,6309 < 2,099  < 2,3691 dengan demikian, 
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dapat disimpulkan bahwa dalam regresi antara variabel bebas Return of Asset (ROA) dan 

Current Ratio (CR) terhadap PBV (Y) tidak terjadi autokorelasi. 

3. Hasil Uji Hipotesis 

a. Analisis Regresi Linear Berganda 

Setelah hasil uji asumsi klasik dilakukan dan hasilnya secara keseluruhan 

menunjukkan model regresi memenuhi asumsi klasik, maka tahap berikut adalah 

melakukan evaluasi dan interpretasi model regresi berganda. 

 
Tabel 3. Model Persamaan Regresi 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) -1.293 1.064  -1.216 .230 

ROA .284 .050 .568 5.691 .000 

CR .012 .003 .360 3.608 .001 

a. Dependent Variable: PBV 

Sumber : Data yang diolah, 2023 

 

Berdasarkan tabel diatas, maka persamaan regresi yang terbentuk pada uji regresi ini 

adalah: 

Y = -1,293 + 0,284 X1 + 0,012 X2 + e 

Model tersebut dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 

1. Nilai konstanta -1,293 adalah  ini menunjukkan bahwa, jika variabel independen ( 

Return of Asset (ROA) dan Current Ratio (CR)) bernilai nol (0), maka nilai variabel 

dependen (nilai perusahaan) sebesar -1,293 satuan. 

2. Koefisien regresi Profitabilitas yang diproksikan melalui Return of Asset (ROA) (b1) 

adalah 0,284 dan bertanda positif. Hal ini berarti, nilai variabel Y akan mengalami 

kenaikan sebesar 0,284 jika nilai variabel X1 mengalami kenaikan satu satuan dan 

variabel independen lainnya bernilai tetap. Koefisien bertanda positif menunjukkan 

adanya hubungan yang searah antara variabel Return On Asset (X1) dengan variabel 

nilai perusahaan (PBV) (Y). Semakin tinggi Return On Asset yang dimiliki oleh 

perusahaan, maka nilai perusahaan akan semakin meningkat. 

3. Koefisien regresi Likuiditas yang diproksikan melalui Current Ratio (CR) (b2) adalah 

0,012 dan bertanda positif. Hal ini berarti, nilai variabel Y akan mengalami kenaikan 

sebesar 0,012 jika nilai variabel X1 mengalami kenaikan satu satuan dan variabel 

independen lainnya bernilai tetap. Koefisien bertanda positif menunjukkan adanya 

hubungan yang searah antara variabel Current Ratio (CR) (X2) dengan variabel Nilai 

Perusahaan (PBV) (Y). Semakin tinggi Current Ratio (CR) yang dimiliki oleh 

perusahaan, maka nilai perusahaan akan semakin meningkat. 

b. Uji R
2
 (Koefisien Determinasi) 

Uji koefisien determinasi bertujuan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan 

variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel independent. 

 

Tabel 4. Hasil Uji R
2
 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .739
a
 .546 .527 3.52243 2.099 

a. Predictors: (Constant), CR, ROA 

b. Dependent Variable: PBV 

Sumber: Data primer yang diolah, 2023 

 



Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran, Volume 7 Nomor 1, 2024 | 1610 

 
 

Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran (JRPP) 

Dari tabel 4 di atas terdapat angka R sebesar 0,739 yang menunjukkan bahwa 

hubungan antara nilai perusahaan dengan kedua variabel independennya kuat, karena 

berada di defenisi kuat yang angkanya diantara 0,601 – 0,8. Sedangkan nilai R square 

sebesar 0,546 atau 54,6% ini menunjukkan bahwa variabel harga saham dapat dijelaskan 

oleh variabel Return of Asset (ROA) dan Current Ratio (CR) sebesar 54,6% sedangkan 

sisanya 45,4% dapat dijelaskan dengan variabel lain yang tidak terdapat pada penelitian 

ini.  

c. Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Uji parsial digunakan untuk melihat pengaruh masing-masing variabel independent 

terhadap variabel dependen. Pengujian dilakukan dengan uji t yaitu dengan melihat nilai 

signifikansi t hitung, Jika nilai signifikansi < dari 0,05 maka dapat dikatakan variabel 

independent tersebut mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen. Hasil 

pengujiannya adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 5. Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) -1.293 1.064  -1.216 .230 

ROA .284 .050 .568 5.691 .000 

CR .012 .003 .360 3.608 .001 

a. Dependent Variable: PBV 

Sumber : data yang diolah, 2023 

 

Melalui statistik uji-t yang terdiri dari Return On Asset (X1) dan Current Ratio (CR) 

(X2) dapat diketahui secara parsial pengaruhnya terhadap Nilai Perusahaan (PBV) (Y). 

1. Pengujian Hipotesis Pertama (H1) 

Tabel 5 menunjukkan bahwa return on asset memiliki tingkat signifikan sebesar 

0,000yaitu lebih kecil dari 0,05. Nilai koefisien yang bernilai +0,284 menunjukkan 

pengaruh yang diberikan bersifat positif terhadap variabel dependen. Hal ini berarti 

H1 diterima sehingga dapat dikatakan bahwa profitabilitas (ROA) berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap nilai perusahaan (PBV). 

2. Pengujian Hipotesis Kedua (H2) 

Tabel 5 menunjukkan bahwa current ratio memiliki tingkat signifikan sebesar 

0,001 yaitu lebih kecil dari 0,05. Nilai t yang bernilai +0,012 menunjukkan pengaruh 

yang diberikan bersifat positif terhadap variabel dependen. Hal ini berarti H2 diterima 

sehingga dapat dikatakan bahwa Likuiditas (CR) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap nilai perusahaan. 

Pembahasan 

1. Pengaruh Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan 

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa profitabilitas yang diproksikan melalui Return On 

Asset (ROA)  berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Semakin besar 

Return On Asset (ROA) maka akan semakin tinggi nilai perusahaan. Saat laba sebelum bunga 

dan pajak naik dan total aktiva turun maka ROA akan naik, semakin besar ROA semakin 

besar tingkat keuntungan yang dicapai perusahaan manufaktur. Ini menunjukkan bahwa 

manajemen dapat menggunakan total aktiva perusahaan dengan baik (aktiva lancar dan 

aktiva tetap) dan pada akhirnya akan menarik banyak investor untuk menanamkan modalnya 

di perusahaan sehingga meningkatkan nilai perusahaan. 

ROA menunjukkan keuntungan yang akan dinikmati oleh pemilik saham. Adanya 

pertumbuhan ROA menunjukkan prospek perusahaan yang semakin baik karena berarti 

adanya potensi peningkatan keuntungan yang diperoleh perusahaan. ROA menggambarkan 

kemampuan suatu perusahaan memperoleh laba dari sumber daya atau asset yang dimiliki 

perusahaan (Maryam, 2012) didalam (Ni Kadek Raningsih, Luh Gede Sri Artini 2018). Hal 

ini ditangkap oleh investor sebagai sinyal positif dari perusahaan sehingga akan 
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meningkatkan kepercayaan investor serta akan mempermudah manajemen perusahaan 

untuk menarik modal dalam bentuk saham.  

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Candra Kurnia Saputri, Axel 

Giovanni  (2021), Suparno (2020), Ni Kadek Raningsih, Luh Gede Sri Artin (2018),yang 

menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan. ROA merupakan salah satu wujud dari rasio profitablitas, yang dimana dalam 

penggunaannya digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

keuntungan atau laba. Pada Penelitian (Yuniasih & Wirakusuma, 2009) membuktikan Return 

On Asset (ROA) berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Namun penelitian ini tidak 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Osman Ali (2021) yang menyatakan bahwa 

secara parsial profitabilitas (ROA) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan (PBV) perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2017-2019. 

2. Pengaruh Likuiditas terhadap Nilai Perusahaan 

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa likuiditas yang diproksikan melaui Current Ratio 

(CR)  berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Semakin besar Current 

Ratio (CR) maka akan semakin tinggi nilai perusahaan. Semakin tinggi rasio lancar 

seharusnya semakin besar kemampuan perusahaan manufaktur untuk membayar kewajiban 

jangka pendek. Kelebihan dalam akiva lancar seharusnya digunakan untuk membayar 

dividen, membayar hutang jangka panjang, atau untuk investasi yang bisa menghasilkan 

tingkat kembalian lebih dan pada akhirnya akan menarik banyak investor untuk 

menanamkan modalnya di perusahaan manufaktur sehingga meningkatkan nilai perusahaan 

manufaktur. 

Nilai Current Ratio (CR) dan Quick Ratio (QR)yang semakin tinggi menunjukkan 

perusahaan memiliki tingkat likuidasi yang baik sehingga dapat meningkatkan nilai 

perusahaan di mata investor serta memberikan persepsi yang positif terhadap kondisi 

perusahaan. Sedangkan Sukamulja (2019) menyatakan bahwa likuiditas dapat menunjukkan 

seberapa cepat perusahaan dapat megubah aset yang dimiliki menjadi kas.  

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Richa Ayu Alifiani, Sutopo 

Indah Noviandari (2020) diketahui bahwa terdapat pengaruh positif signifikan antara Current 

Ratio dengan harga saham. Namun penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Amalia Nur Chasanah (2019) yang menyatakan bahwa Current ratio tidak 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Penelitian ini juga tidak sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh A.A.Ngr Bgs Aditya Permana Henny Rahyuda (2018) dan Candra 

Kurnia Saputri, Axel Giovanni (2021) yang menyatakan bahwa Rasio likuiditas secara 

parsial berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan. 

 

SIMPULAN 

Simpulan dari penelitian mengenai analisis ratio profitabilitas dan ratio likuiditas terhadap 

nilai perusahaan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang mengambil data dari tahun 2020-2022 sebagai berikut : 

1. Profitabilitas yang diproksikan melalui Return On Asset (ROA) mempunyai pengaruh positif 

dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Semakin tinggi Return On Asset yang dimiliki oleh 

perusahaan, maka nilai perusahaan akan semakin meningkat. 

2. Likuiditas yang diproksikan melalui Current Ratio (CR) mempunyai pengaruh positif dan 

signifikan terhadap nilai perusahaan. Semakin tinggi Current Ratio (CR) yang dimiliki oleh 

perusahaan, maka nilai perusahaan akan semakin meningkat. 
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